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        Edisi : 34.2023/Tgl. 20 Agustus 2023

BERHASIL KARENA KRISTUS

2 Korintus 4:3-4 “Jika Injil yang kami beritakan masih tertutup juga, maka ia tertu-
tup untuk mereka, yang akan binasa. yaitu orang-orang yang tidak percaya, yang 
pikirannya telah dibutakan oleh ilah zaman ini, sehingga mereka tidak melihat ca-
haya Injil tentang kemuliaan Kristus, yang adalah gambaran Allah.”

 Rasul Paulus menulis surat 2 Korintus ini kepada 3 golongan orang percaya di 
Korintus. Golongan pertama adalah golongan orang percaya yang setia kepada In-
jil. Golongan kedua adalah para rasul-rasul palsu yang berusaha memutar balikkan 
kebenaran Injil, sedangkan golongan ketiga adalah kelompok yang terpengaruh 
dengan rasul-rasul palsu. Bagi kelompok yang setia Injil yang diberitakan rasul sejati 
kepada Injil yang diberitakan rasul sejati mengatakan bahwa rasul-rasul palsu dan 
yang berhasil dipengaruhinya sebagai orang-orang percaya yang dibutakan oleh ilah 
zaman ini. Ilah zaman ini adalah istilah yang mereka pakai untuk iblis. Para rasul palsu 
dan kelompok orang percaya yang dipengaruhi selalu berusaha untuk menggagalkan 
pemberitaan Injil. Orang percaya yang setia kepada Injil tidak berhenti memberitakan 
Injil karena mereka sangat percaya pemberitaan Injil pasti berhasil karena Kristus. 

 Kemunculan para pengajar palsu bukanlah hal yang baru, karena sudah ada se-
jak pertumbuhan dan perkembangan gereja. Selalu ada bermunculan para rasul pal-
su dan pengikutnya yang kegiatannya dipengaruhi oleh iblis. Kegiatan mereka akan 
selalu menghambat pemberitaan Injil kebenaran, tetapi aktivitas mereka hanyalah 
bersifat sementara dan terbatas sesuai pada waktu dan batas yang diijinkan oleh Al-
lah. Kehadiran mereka hendaklah direspon secara tepat dengan cara membuat para 
pemberita Injil yang benar semakin mendekatkan diri kepada Kristus, sebagai jaminan 
kepada keberhasilan pemberita Injil. Jadi berhasil karena Kristus hendaklah dipaha-
mi secara benar dan tepat seperti keberhasilan terjadi hanya bila menolak kepalsuan 
dan hidup berdosa. Para rasul palsu dan pengikutnya sangat mentolerir kehidupan 
berdosa karena mengajarkan kebebasan berbuat hal-hal yang jelas-jelas bertentan-
gan dengan kebenaran firman Tuhan. Sedangkan pengikut Kritus yang hidup ber-
padanan dengan Injil, hidup dalam kebenaran serta menjauhi hidup berdosa. Para 
pemberita Injil palsu dan pengikutnya jelas-jelas menjauh dari Kristus karena mereka 
mengikut Kristus palsu yang jelas diluar Injil, sedangkan pengikut Kristus sejati jus-
tru hidup membangun hubungan yang dekat dengan Kristus melalui pengabdian 
hidup dan kehidupan doa yang sungguh-sungguh. Jadi jelas bahwa keberhasilan 
karya dan pelayanan terjadi karena Kristus. (MT)
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 Yunus 1:17 “Maka atas penentuan Tuhan datanglah seekor ikan besar yang 
menelan Yunus dan Yunus tinggal di dalam perut ikan itu 3 hari 3 malam lamanya”. 
Kedatangan seekor ikan yang besar menelan nabi Yunus adalah atas penentuan Tu-
han, karena Tuhan berkuasa mengatur segala sesuatu agar kehendak-Nyalah yang 
terjadi.  Nabi Yunus hidup selama 3 hari 3 malam dalam perut ikan dalam pemikiran 
manusia tentu saja adalah suatu kemustahilan, tetapi Allahlah yang mengatur mati 
hidup manusia. Dari dalam perut ikan itu ternyata Yunus berdoa, dalam Yunus pasal 
2 yang hanya 10 ayat ini adalah merupakan doa Yunus selama 3 hari tidak makan 
dalam perut ikan di kedalaman laut yang luas. Pertanyaannya timbul “Mengapa ha-
rus 3 hari?”. Allah sangat cermat dalam mengatur peristiwa yang berkaitan dengan 
rencana-Nya. Allah ternyata mengarahkan kisah Yunus ke karya Kristus yang berada 
dalam kubur selama 3 hari. Itulah sebabnya Yesus mengutip kisah Yunus dalam pe-
rut ikan ini dengan kematian-Nya untuk menebus manusia dari dunia orang mati 
sebagai hukuman atas dosa. Ada 2 hal penting mengenai fakta luar biasa Yunus 
berdoa dari dalam perut ikan : 

 Hal pertama adalah dalam perut ikan tentu saja sulit bagi nabi Yunus, hara-
pan hidup tentu sangat tipis baginya, tetapi masih ada. Mungkin saja dia merasa 
dirinya secara logika sudah mati, tetapi dia masih punya kesempatan mengakui kuasa 
dan kedaulatan Allah dan juga memohon ampun atas kesalahannya kepada Tuhan. 
Ternyata Tuhan mendengar doanya dan menyelamatkan nyawanya. 
 
 Hal kedua adalah bahwa kisah Yunus berdoa dari dalam perut ikan adalah 
merupakan seruan kepada orang percaya supaya jangan pernah putus asa dalam 
situasi terburuk sekalipun. Karena dalam Kristus harapan terindah dalam segala 
situasi selalu ada. Jangan pernah berhenti mengakui kuasa dan kedaulatan Tuhan 
yang tidak pernah kehabisan kreatifitas untuk menolong umat-Nya. Jangan pernh 
menyerah tetapi tetaplah berserah kepada Tuhan. Jangan pernah berputus asa 
karena justru dalam kesulitanlah asa semakin terasah. (MT)

ALLAH SELALU ADA UNTUK UMATNYA Senin, 21 Agustus 2023

Sabda Renungan : “Berdoalah Yunus kepada TUHAN, Allahnya, dari dalam perut ikan 
itu. katanya: Dalam kesusahanku aku berseru kepada TUHAN, dan Ia menjawab aku, 
dari tengah-tengah dunia orang mati aku berteriak, dan Kaudengarkan suaraku.” 
(Yunus	2:1-2)

GeMA 2023 : Bacaan	Sabda	:	Yunus	2:1-10
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 Setelah nabi Yunus dimuntahkan ikan besar ke darat, Allah memperbaha-
ru perintah dan janji-Nya kepada Yunus. Yunus dipanggil Allah untuk kedua kalinya 
menyerukan agar umat Niniwe bertobat agar terhindar dari hukuman Allah. Tang-
gung jawab nabi Yunus adalah menyampaikan firman Allah. Sedangkan taat Firman 
dan bertobat  adalah merupakan tanggung jawab penduduk Niniwe. Pertobatan 
Niniwe sebagai tanggapan kepada pemberitaan nabi Yunus adalah sangat mungkin 
pada saat itu karena terjadi peralihan kemonoteisme dampak dari 2 wabah besar 
yang menimpa Niniwe yang mereka anggap sebagai wabah ilahi. Jadi peristiwa huku-
man ilahi itu telah mempersiapkan ibukota Asyur itu menerima berita nubuat yang 
disampaikan nabi Yunus. Jadi ketika nabi Yunus memulai khotbahnya di Niniwe pen-
duduk ibukota Asyur itu sangat menanggapi semua yang Yunus khotbahkan. Mereka 
bertobat dari dosa mereka dan segera meninggalkan kejahatan mereka. Yunus men-
yadari apa yang dipikirkan selama ini ternyata salah. Dia berpikir bahwa orang Asyur 
yang hidup di ibukota besar dan modern itu tidak mungkin bertobat. 

 Kisah mengenai Yunus ini sering disebut sebagai kisah klasik mengenai pikiranku 
VS pikiran Tuhan. Jadi sesungguhnya bila kita merenungkan kisah Yunus ini kita akan 
termotivasi menaklukkan pikiran kita kepada pikiran Tuhan. Yunus akhirnya menak-
lukkan pikiran dan kehendaknya kepada kehendak Tuhan. Yunus menerima dan men-
yakini bahwa Tuhanlah yang melemparkannya ke dalam laut dan yang memerintah-
kan ikan besar menelannya sebagai pimpinan Allah kepadanya untuk melakukan 
apa yang Tuhan kehendaki. Sebelumnya Yunus takut kepada kejahatan penduduk 
Niniwe, tetapi sekarang ketakutannya berubah, ketakutannya yang terbesar seka-
rang adalah jangan sampai dia diusir dari hadapan Allah untuk selama-lamanya 
(2:4). Pertobatan penduduk Niniwe membuat Allah membatalkan rencana-Nya un-
tuk menghukum. Keinginan terbesar Allah adalah menunjukkan belas kasihan bu-
kan melaksanakan hukuman. Tuhan selalu bergerak oleh belas kasihan-Nya kepada 
orang berdosa yang mau bertobat. Jadi kitab Yunus ini sangat jelas menyatakan 
kebenaran Alkitabiah, bahwa Dia tidak menginginkan seorang pun binasa. Kerinduan 
terbesar Allah adalah orang berdosa bertobat untuk memperoleh pengampunan 
dan keselamatan. (MT)

PERTOBATAN NASIONAL Selasa, 22 Agustus 2023

Sabda Renungan : “Datanglah firman Tuhan kepada Yunus untuk kedua kalinya, 
demikian: Bangunlah, pergilah ke Niniwe, kota yang besar itu, dan sampaikanlah 
kepadanya seruan yang Kufirmankan kepadamu. Bersiaplah Yunus, lalu pergi ke 
Niniwe, sesuai dengan firman Allah. Niniwe adalah sebuah kota yang mengagumkan 
besarnya, tiga hari perjalanan luasnya”	(Yunus	3:1-3)

GeMA 2023 : Bacaan	Sabda	:	Yunus	3:1-10
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KECEWA ATAS KEBERHASILAN Rabu, 23 Agustus 2023

 Nabi Yunus adalah satu-satunya pengkhotbah yang kecewa atas keberhasilannya 
dalam berkhotbah satu kota besar ibukota Asyur bertobat. Pertobatan itu menjadi 
alasan Allah tidak jadi menghukum penduduk Niniwe. Sungguh aneh tanggapan 
Yunus. Dia bukannya bersukacita melainkan kecewa. Yunus seharusnya bahagia 
karena perjuangannya untuk sampai ke kota Niniwe sungguh tidak sia-sia karena 
membuahkan hasil besar yang sangat mengagumkan. Nabi Yunus marah dengan 
keputusan Allah untuk mengampuni penduduk Niniwe, karena ternyata Yunus tidak 
menghendaki Allah menyelamatkan musuh Israel. Nabi Yunus tidak mengabdikan 
diri kepada kehendak Allah tetapi mengabdikan diri kepada bangsanya. Dia merasa 
Asyur akan tetap menjadi ancaman bagi orang Israel. Walaupun faktanya ke depan 
bahwa Asyur selalu menjadi ancaman bagi Israel, pertobatan Niniwe ibukota Asyur 
adalah kehendak Allah. Allah sedang menunjukkan kepada Israel bahwa Dia sangat 
menghendaki terjadinya pertobatan agar hukuman tidak dijatuhkan. 

 Allah sesungguhnya menyatakan kepada umat Israel bila bangsa penyembah 
berhala sejahat Asyur saja beroleh kemurahan Allah atas pertobatan mereka, tentu 
hukuman Allah kepada bangsa Israel pun akan ditiadakan bila umat Israel bertobat. 
Nabi Yunus adalah manusia biasa yang bisa salah paham bahkan menyatakan ke-
pada Allah lebih baik dia mati karena merasa Allah telah memusuhi Israel dengan 
menyelamatkan Niniwe. Allah tidak memarahi apalagi menghukum nabi Yunus atas 
kesalahannya. Allah memakai pohon jarak untuk menyadarkan nabi Yunus. Pohon 
jarak yang tumbuh cepat sehingga Yunus bisa berteduh di bawahnya tetapi dimatikan 
sejenak hanya oleh seekor ulat. Dia marah karena kenyamanannya segera lenyap, 
Yunus lebih memperhatikan kenyamanannya yang datang dan lenyap daripada kes-
elamatan sebuah kota besar.  Nabi Yunus lebih mengabdikan diri kepada pikiran dan 
kenyamanan jasmaninya daripada mengabdikan diri kepada kehendak Allah. 

 Bagi kita orang percaya hendaklah mengambil pelajaran dari kisah nabi Yunus 
ini. Kisah Allah menjangkau semua umat manusia bukan hanya umat tertentu seperti 
umat Israel. Kita dan umat Israel adalah alat di tangan Allah untuk menjangkau 
semua manusia. Sebab itu bersyukurlah selalu. (MT)

Sabda Renungan : “Bagaimana tidak Aku akan sayang kepada Niniwe, kota yang besar 
itu, yang berpenduduk lebih dari seratus dua puluh ribu orang, yang semuanya tak 
tahu membedakan tangan kanan dari tangan kiri, dengan ternaknya yang banyak?”” 
(Yunus	4:11)

GeMA 2023 : Bacaan	Sabda	:	Yunus	4:1-11
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 Nabi Mikha adalah nabi yang istimewa karena dia bernubuat ke Israel (Sa-
maria) dan Yehuda (Yerusalem). Dia menjadi istimewa karena semua nabi pada um-
umnya bernubuat kepada salah satunya semenjak kerajaan itu pecah menjadi 2 Is-
rael di utara dan Yehuda di selatan. Seperti nabi-nabi lainnya Mikha juga berbicara 
tentang penghukuman yang datang kepada umat Allah karena dosa-dosa penyem-
bah berhala yang disusul dengan kejahatan dan perilaku yang sangat buruk. Tetapi 
nabi Mikha menubuatkan juga tentang kemenangan akan kuasa dosa yang terjadi 
pada masa yang akan datang melalui kedatangan dan karya Tuhan Yesus. Mikha 
memanggil bangsanya untuk bertobat, dan juga bernubuat tentang pembuangan 
bangsa Yehuda ke Babel yang akan terjadi pada masa depan Yehuda. Kitab nabi 
Mikha ini dihiasi bahkan doa-doa sang nabi disertai dengan sikap berkabung dan 
meratap untuk pertobatan dan keselamatan bangsa Yehuda, bangsa yang sangat 
dikasihinya. Bangsa Yehuda akan dihukum karena dosa-dosa mereka, sehingga nabi 
Mikha tak henti-hentinya untuk mendoakannya. Dimulai dengan menangisi kejatu-
han Samaria, karena Samaria telah menolak Allah. Mikha berdoa dengan hati yang 
hancur dan sedih. Sama seperti nabi Mikha, seharusnya hati kita hancur melihat 
hidup para pendosa yang terus mengayunkan langkahnya menuju maut. Semua 
orang percaya hendaklah terpanggil mencegah langkah mereka agar tidak terus 
melaju menuju maut. Mengajak mereka untuk bertobat tetapi juga mendoakan 
mereka dengan sungguh-sungguh. Dosa Samaria sudah tertular ke Yerusalem se-
hingga nabi Mikha memperingati Yehuda dengan tegas Mikha terus gencar meng-
himbau Yehuda yang masih setia untuk mendoakan bangsa mereka dengan sung-
guh-sungguh. Karena bila Samaria akan ditawan orang Asyur maka Yerusalempun 
akan tertawan ke Babel dengan penderitaan yang jauh lebuh buruk. Hukuman akan 
lebih keras karena mencoba memberontak bukannya memohon pertolongan Allah. 
Semua orang yang memberontak kepada Allah setelah meninggalkan Allah dan fir-
man-Nya kemudian bersekutu dengan dunia sama dengan orang Yehuda yang ketu-
laran kejahatan dan kemurtadan Samaria. Allah akan menentang dan kemungkinan 
tertimpa malapetaka sangat terbuka. Sebab itu setialah dan berserah kepada Al-
lah. (MT)

MENDOAKAN UMAT Kamis, 24  Agustus 2023

Sabda Renungan : “Karena inilah aku hendak berkeluh kesah dan meratap hendak 
berjalan dengan tidak berkasut dan telanjang, hendak melolong seperti serigala dan 
meraung seperti burung unta:  sebab lukanya  tidak dapat sembuh,  sudah menjalar 
ke Yehuda, sudah sampai ke pintu gerbang bangsaku, ke Yerusalem!”	(Mikha	1:8-9)

GeMA 2023 : Bacaan	Sabda	:	Mikha	1:1-16
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 Penyembahan berhala sudah betul-betul merasuk sebagian besar penduduk 
Israel dan mulai tertular ke penduduk Yehuda. Kemudian disusul dengan pola hidup 
yang buruk di kalangan atas ditandai dengan penindasan yang dilakukan penguasa 
kepada masyarakat biasa. Penindasan, perampasan dan penyerobotan terjadi seh-
ingga terjadinya kesenjangan sosial yang sangat buruk. Melihat kejadian ini ternyata 
Allah segera memerintahkan nabi Mikha menyuarakan celaka yang akan menimpa 
para penguasa si penindas. Para penindas adalah penguasa yang sudah menjadi tuan 
tanah karena membeli murah dan merampas ladang-ladang penduduk lemah. Para 
penguasa ini tanpa ragu dan takut menipu, menyerobot tanah untuk memperkaya 
diri dan memperluas lahan membuat mereka menjadi kelompok penguasa dan tuan 
tanah, sehingga memperbudak penduduk miskin tanpa merasa bersalah. Tak seorang 
pun mampu menghentikan mereka. Allah sendirilah yang menimpakan malapetaka 
kepada mereka, sebagai cara Allah untuk menghentikan mereka. Allah tak segan lagi 
mendatangkan malapetaka kepada mereka untuk menghentikan keserakahan dan 
menolong penderitaan rakyat yang diakibatkannya. 
 Sesungguhnya Allah membuat mereka menuai apa yang mereka tabur. Allah 
sendirilah yang mengutus orang Asyur merampas tanah yang mereka rampas dan 
membawa Israel terbuang ke Asyur. Semua orang percaya hendaklah hati-hati 
supaya jangan menjadi serakah yang melakukan segala cara untuk memperoleh 
harta. Ketika nabi Mikha menyuarakan nubuat kebenaran karena bersumber dari 
Allah bermunculan pula nabi-nabi palsu yang sengaja menentang nubuat nabi Mikha. 
Mereka menolak nubuat mengenai datangnya hukuman dan masa suram yang akan 
menimpa umat Tuhan. Mereka menyuarakan ketiadaan hukuman dari Allah kare-
na Allah adalah Tuhan yang Mahakasih dan pengampun yang tak mungkin murka. 
Nubuat para nabi palsu ini lebih diterima tetapi berakibat buruk, karena umat terus 
saja melanjutkan cara hidup yang berdosa karena mengabaikan tuntunan dan disiplin 
Allah. Gereja pada akhir zaman itu haruslah memberitakan firman Tuhan. Secara ke-
seluruhan sehingga terjadi keseimbangan antara hukum dan kasih, anugerah dan 
disiplin Allah, kasih karunia dan karakter. Ada banyak kesulitan yang ditimbulkan 
oleh pemberitaan kebenaran firman Tuhan yang tidak seimbang. (MT)

ALLAH MENENTANG ORANG SERAKAH Jumat, 25 Agustus 2023

GeMA 2023 : Bacaan	Sabda	:	Mikha	2:1-13
Sabda Renungan : “Celakalah orang-orang yang merancang kedurjanaan dan yang 
merencanakan kejahatan di tempat tidurnya; yang melakukannya di waktu fajar, 
sebab hal itu ada dalam kekuasaannya. yang apabila menginginkan ladang-ladang, 
mereka merampasnya, dan rumah-rumah, mereka menyerobotnya; yang menindas 
orang dengan rumahnya, manusia dengan milik pusakanya!”	(Mikha	2:1-2)
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 Pasal 3 ini masih terus nubuat tentang  kekejaman yang berkuasa yang sudah 
mulai tetapi akan terus ditingkatkan. Jadi sesungguhnya salah satu tujuan nubuat ini 
adalah untuk menghentikan kekejaman penguasa yang sudah dimulai. Tetapi ternyata 
kemunculan nabi palsu membuat para penguasa melanjutkan bahkan meningkatkan 
kekejaman dan kejahatan para penguasa. Pemutarbalikan kebenaran yang dipelopori 
nabi-nabi palsu diterima dan dilakukan serta diajarkan para pemimpin Israel termasuk 
oleh para imam memperkejam para penguasa sehingga terjadilah pemutarbalikkan 
kebenaran sehingga mereka justru membenci kebenaran dan kebaikan dan mencin-
tai dosa dan kejahatan. Tanpa sadar para petinggi bangsa Israel meninggalkan stan-
dar-standar kesalehan hidup digantikan dengan hukum yang mereka buat sendiri yang 
didasari pada kebiasaan hidup yang menyenangi kejahatan demi keuntungan-keun-
tungan material. Umat Tuhan seharusnya mengikuti panggilan dan tuntunan Allah 
untuk melakukan kebenaran dan meninggalkan kejahatan. Hal itu memang tidak 
mudah tetapi juga tidak mustahil. Perlu komitment kuat untuk menghidupinya tetapi 
kualitas hidup dalam kebenaranlah yang memberikan damai sejahtera yang sejati. 
Karena perilaku buruk, jahat dan kejam para pemimpin Israel maka dampaknya kepa-
da rakyat sangat buruk dan Allah menolak untuk menjawab doa mereka dan bila tak 
bertobat Allah akan meninggalkan mereka. Padahal melalui nabi Mikha Allah sangat 
ingin menuntun umat-Nya agar bertobat meninggalkan kejahatan mereka, tetapi 
para nabi palsu terus saja menghambat kerinduan Allah, karena nabi palsu hanya 
membutuhkan harta dan hormat tak peduli atas pertobatan  dan keselamatan umat. 
Dalam menghadapi nabi-nabi paslu, nabi Mikha tak mundur. Dia bersikap tegar dan 
membuat pernyataan bahwa dia kuat karena berbicara dengan kuasa Roh Kudus. 
Roh Kudus menjadi tenaga pendorong yang kuat baginya untuk terus menentang nabi 
palsu dan secara tegas menghukum umat dengan firman nubuat yang tegas. Berita 
nabi Mikha mencerminkan hati Allah, memotivasi umat untuk teguh hidup dalam ke-
benaran dalam hal mencegah hidup berdosa yang mencelakakan. Sesungguhnya para 
gembala jemaat pada akhir zaman ini mempunyai tugas seperti nabi Mikha. Gereja 
Tuhan tidak boleh goyah menghadapi tekanan-tekanan yang digencarkan oleh dunia 
yang berdosa untuk melemahkan kebenaran dengan mentolerir kehidupan berdosa. 
(MT)

DAMPAK BURUK NABI PALSU Sabtu,	26	Agustus	2023

Sabda Renungan : “Tetapi aku ini penuh dengan kekuatan, dengan Roh TUHAN, dengan 
keadilan dan keperkasaan, untuk memberitakan kepada Yakub pelanggarannya dan 
kepada Israel dosanya. Baiklah dengarkan ini, hai para kepala kaum Yakub, dan para 
pemimpin kaum Israel! Hai kamu yang muak terhadap keadilan dan yang membeng-
kokkan segala yang lurus.”	(Mikha	3:8-9)

GeMA 2023 : Bacaan	Sabda	:	Mikha	3:1-12
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NUBUAT YANG SUDAH DAN AKAN TERGENAPI Minggu, 27 Agustus 2023

 Setelah nabi Mikha bernubuat tentang hukuman yang akan menimpa umat Allah 
yang terus berontak kepada Allah, dia bernubuat tentang hal-hal yang akan terjadi ke 
depan mengenai bahwa ada waktunya Allah akan memerintah seluruh dunia. Nabi 
Mikha dipakai Allah untuk menubuatkan pada akhirnya Allah sendirilah yang pegang 
kendali secara sempurna untuk mengatur dan menguasai dunia. Nabi Mikha dipakai 
Allah untuk memberi penjelasan bahwa sejarah akan terus berjalan, umat-Nya jatuh 
bangun, para bangsa bergantian menunjukkan kekuasaannya tetapi semua akan be-
rakhir dengan kemenangan Allah dan umat-Nya. Hanya pada masa pemerintahan 
Allahlah terjamin rasa aman, damai dan sejahtera. Pada masa itulah Allah diakui di-
hormati serta disembah oleh semua manusia dan seluruh bangsa di dunia ini, Gunung 
atau rumah Tuhan akan menjadi pusat pemerintahan Allah. Hal itu terjadi pada saat 
kedatangan Yesus yang kedua kali ke dunia ini untuk membinasakan kejahatan dan 
mendirikan pemerintahan-Nya yang adil di bumi ini. Lompatan nubuat para nabi 
seperti yang dilakukan nabi Mikha ini dilakukan oleh semua nabi untuk memberitahu-
kan kepada umat Tuhan sepanjang zaman bahwa sesungguhnya sejarah dunia ini tak 
terlepas dari rencana dan kendali Allah. Mengetahui fakta rencana Allah atas dunia 
ini memotivasi umat Tuhan agar selama menjalani hidup yang sementara ini terus 
setia berjalan di dalam jalan Tuhan. Nabi Mikha menyatakan bahwa bangsa-bangsa 
penyembah berhala akan berjalan demi berhala yang mereka sembah, yang sudah 
barang tentu tidak melihat segala perbuatan mereka. Orang percaya penyembah Al-
lah yang hidup haruslah terus melangkah di jalan Allah yang hidup, Mahakuasa dan 
Mahatahu. Bila hidup di jalan Allah berarti hidup sesuai firman Tuhan menanti 
kedatangan Yesus atau tibanya kerajaan Allah di bumi segala kepenuhannya. Rasul 
Petrus mengatakan bahwa dalam menanti kedatangan Yesus semua orang percaya 
harus terus berjuang membangun kesucian dan kesalehan hidupnya. Berarti tidak 
boleh terikat dengan sistem dunia dan hal-hal hidup berdosa yang ada di dalamnya. 
Semua nilai dan sasaran serta tujuan hidup hendaklah dipusatkan kepada Allah. Nabi 
Mikha menubuatkan bahwa Yehuda juga akan diangkut ke Babel lebih 100 tahun 
kemudian nubuat itu menjadi kenyataan. Hal itu cukup membuktikan segala nubuat 
nabi Mikha pasti tergenapi. (MT)

GeMA 2023 : Bacaan	Sabda	:	Mikha	4:1-14

Sabda	Renungan	:	“Dan	banyak	suku	bangsa	akan	pergi	serta	berkata:	”Mari,	kita	
naik	ke	gunung	TUHAN,	ke	rumah	Allah	Yakub,	supaya	Ia	mengajar	kita	tentang	
jalan-jalan-Nya	dan	supaya	kita	berjalan	menempuhnya;	sebab	dari	Sion	akan	kel-
uar	pengajaran,	dan	firman	TUHAN	dari	Yerusalem.	Biarpun	segala	bangsa	berjalan	
masing-masing	demi	nama	allahnya,	tetapi	kita	akan	berjalan	demi	nama	TUHAN	
Allah	kita	untuk	selamanya	dan	seterusnya.	(Mikha	4:2,5)
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JADWAL IBADAH 

Bidang	Doa	GBI.	Karang	Anyar,	Jakarta,	menyediakan	Formulir Permohonan 
Doa	bagi	 Jemaat	yang	rindu	pergumulan	dan	beban	hidupnya	didoakan,	
dalam		setiap	Program	Doa	di	tempat	ini.
Atau	silahkan	mengunjungi	website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa	yang	sudah	disiapkan.	Terima	kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA

Dibuka	Pendaftaran	baptisan	air.	Bagi		Bapak	/	Ibu	/	Saudara		jemaat		GBI
Karang	Anyar	yang	memiliki	kerinduan	untuk	dibaptis.	Daftarkan	segera	
diri	anda	ke	Sekretariat	Gereja.	

BAPTISAN AIR

* IBADAH RAYA UMUM Setiap	Minggu	Pkl.	09.00	WIB
* IBADAH SEKOLAH MINGGU	Minggu	1-3	Ibadah	secara	Onsite	dan	
			Minggu	ke	4	secara	Online	(Pkl.	09.00	WIB)
* IBADAH MENARA DOA	Setiap	Senin	Pkl.	19.30	WIB
* IBADAH KRISTAL Setiap	Minggu	(1	dan	3)	Setelah	Ibadah	Raya
* IBADAH DMBI	Setiap	Rabu	ke	II	-	Pkl.	19.00	WIB
* IBADAH GWC	Setiap	Sabtu	ke	III	-	Pkl.	18.00	WIB
* IBADAH YOBEL Setiap	Minggu	Pkl.	11.00	WIB
* FRIDAY NIGHT WORSHIP	Setiap	Jumat	Ke-1		Pkl.	20.00	WIB
* MEZBAH DOA Setiap	Jumat	Ke-2,	3,	dan	4		Pkl.	20.00	WIB



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N	: GBI Karang Anyar No.	Rekening	: 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info	 kegiatan	 seputar	Gereja	Bethel	 Indonesia	 Karang	Anyar	 dan	download	
renungan	dalam	bentuk	PDF	dapat	di	lihat	di	:	www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada	Seluruh	Jemaat	Gereja	GBI.	Karang	Anyar,	 Jakarta	yang	membutuhkan	
pelayanan	 dan	 informasi	mengenai:	Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air	dan	hal-hal	lain	yang	berkaitan	dengan		pelayanan	
di	 Gereja	GBI.	 Karang	Anyar,	 Jakarta	 dapat	 langsung	menghubungi	 Kantor	
Sekretariat	Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta	Utara	dan	Jakarta	Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada	:	Rekan-rekan	Pengurus,	Pelayan	dan	Jemaat																																						

GBI.	Karang	Anyar.	Tuhan	Yesus	memberkati.
ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN AGUSTUS

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

Grace	Layanto 01	 Khan	Ernio 17
Nonon	Meliany 01 Liong	Fuxlie 18
Marlyna	Najoan 01	 Viona	Kartika	Elim 18
Manumpak	S. 02 Harry	Sutiadi 19
Ho	Siok	Swan 02 Soeanto	Sjofian 19
Simman	Efendi									 05 Ester	Josefina 19
Tan	Lin	Hwa 05 Leonardo	 20
Tan	Tiam	Nio							 05 Nelly	Oey 20
Tan	Tjoen	Nio											 06 Tjhoea	Djoe	Tjay 20
Aaron Kusnadi 09 Dewi	Ratna	Sari 24
Dewi	Andriani 09 Yatimah 25
Evie	Wimandjaja 09 Vonny 26
Hendra 09 Meristalia 27
Ternady	Tjandra 09 Hie Soen Pie 28
Binara	Ginting 10 Crisella	Agustin 29
Vivi	Cahyadi 12 Elisa	Betty 29
Mezach	Agus	B. 14 Erpryana 30
Pererlah	Andistah 14 Liani	Rachman 30
Pdp.	Fendy	Chandra 15 Lieswati	Wiranata 30
Santa	Gunawan												 15

atanael	A.	Estada	&	Indah	Omayra 01 Markus	Tanbri	&	Sandra	Suyapto 16

Eddy	Gunawan	&	Meil 01 Jeffry	Yulius	&	Amini 24
Larry	Kurniawan	&	Feriyantih 04 Ika 25
Maswin	&	Wenny 07 Lim Fi Jin 31
Cin	Ay	Lie 10
Pdt.	Soehandoko	Wirhaspati	&
Pdt.	Lydia	Gunawan			 14
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